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Abstract

This research has been conducted in July to August 2020. The purpose of this study is to find out the heavy metal content of Hg, Cd, Pb, Mn, and
Fe in the Batanghari River water of Jambi Province and determine the level of contamination by referring to PP No.82 Year 2001. The research
site was conducted in Aur Duri 1 and Aur Duri 2 Jambi Provinces. Research on heavy metal content in water was conducted at 6 measurement
points consisting of 3 measurement points in the Aur Duri region 1 upper and lower of the river and 3 measurement points in the Aur Duri
region 2 the upper and lower of the river. Determination of river water sampling point is done using purposive sampling method. Based on the
results of this study, it can be concluded that the Batanghari River water of Jambi Province has been very heavily polluted with Hg and Fe
metals, if referring to PP N0.82 Year 2001 Class I. The content of Mn metal in Batanghari River water mostly belongs to the category of fairly
polluted metal Mn.While the metal content of Cd and Pb belongs to the category is not contaminated.

Keywords:
1. Pendahuluan

Sungai Batanghari Provinsi Jambi merupakan sumber
baku utama air PDAM Kota Jambi. Berbagai macam aktivitas
di sepanjang Sungai Batanghari seperti pertanian, industri,
kompleks Pasar Angso Duo (Pasar Induk Kota Jambi),
pertambangan dan objek wisata menjadikan kualitas air
Sungai Batanghari harus diperhatikan secara khusus agar tidak
tercemar. Berbagai limbah yang dihasilkan dari aktivitas —
aktivitas tersebut dapat memengaruhi kualitas air Sungai
Batanghari, terutama kandungan logam beratnya (Wiriani
dkk., 2018 dan Asdak, 2010).

Kualitas air sungai dipengaruhi oleh kualitas pasokan
air dari daerah tangkapannya. Kualitas pasokan air dari daerah
tangkapan tersebut dipengaruhi oleh berbagai aktivitas
manusia yang tercakup di dalamnya (Wiwoho, 2005).
Semakin meningkatnya beban pencemar yang masuk ke dalam
badan air dapat menyebabkan meningkatnya degradasi
lingkungan perairan sehingga memengaruhi daya dukung dan
daya tampung perairan (Baherem dkk, 2014 dan Rahman,
2011).

Salah satu bentuk degradasi lingkungan perairan yaitu
tingginya kandungan logam berat. Berdasarkan pada hasil
penelitian Sahara dan Puryanti (2015), ditemukan bahwa
kandungan logam berat Hg dan Pb di Sungai Batanghari
Provinsi Sumatera Barat telah melebihi baku mutu untuk air
minum sesuai PermenLH No. 82 Tahun 2001 sehingga
dikategorikan tidak layak untuk dikonsumsi. Pencemaran
logam berat termasuk pencemaran yang berbahaya karena
dapat berdampak negatif terhadap manusia  yang
mengonsumsinya dan organisme yang terdapat di dalam badan
air tersebut (Mohiuddin dkk, 2011).

Peningkatan dan kontinuitas buangan air limbah yang
mengandung senyawa logam berat lambat laun dapat
menyebabkan ekosistem sungai menjadi rusak. Hal ini
dikarenakan kesukaran logam berat untuk melapuk, baik
secara fisika, biologi, maupun kimia (Palar, 1994). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan logam berat Hg, Cd, Pb, Mn, dan Fe pada air
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Sungai Batanghari Provinsi Jambi dan menentukan tingkat
cemarannya dengan mengacu pada PP No. 82 Tahun 2001.

2. Metode Penelitian

2.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di wilayah Aur Duri 1
dan Aur Duri 2 Provinsi Jambi dan pengambilan sampel air
dilakukan pada Sungai Batanghari yang dilakukan pada bulan
Juli — Agustus 2020. Penelitian kandungan logam berat pada
air dilakukan pada 6 titik pengukuran yang terdiri dari : 3 titik
pengukuran di wilayah Aur Duri 1 bagian atas dan bawah
sungai dan 3 titik pengukuran di wilayah Aur Duri 2 bagian
atas dan bawah sungai. Penentuan titik pengambilan sampel
air sungai dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling yang berdasarkan pada kemudahan akses, biaya dan
waktu dalam pelaksanaan penelitian. Berikut titik - titik
pengambilan sampel air sungai :

Tabel 1. Titik Pengambilan Sampel
Aur Duri 1 Aur Duri 2
P1 (Hulu Sungai) Q1 (Hulu Sungai)
P2 (Tengah Sungai) Q2 (Tengah Sungai)
P3 (Hilir Sungai) Q3 (Hilir Sungai)

2.2. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan di lapangan untuk penelitian
ini, yaitu : (a) jerigen plastik untuk tempat sampel air; (b)
Kamera untuk dokumentasi; dan (c) alat tulis. Sedangkan
bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel air
Sungai Batanghari Provinsi Jambi.

2.3. Analisis Laboratorium

Analisis  laboratorium dilakukan di (a) Balai
Laboratorium Kesehatan Provinsi Jambi untuk pengujian
logam Cd dan Pb; (b) Laboratorium UPTD BPSMB Jambi
untuk pengujian logam Fe dan Mn; dan (c) Laboratorium Air
Jurusan Teknik Lingkungan Unand Padang untuk pengujian
logam Hg.
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2.4. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan meliputi analisis kualitas
air pada parameter logam Hg, Cd, Pb, Fe, dan Mn yang
dibandingkan dengan klasifikasi dan kriteria air yang diatur
dalam PP No. 82 Tahun 2001. Penentuan tingkat cemaran
logam berat pada air Sungai Batanghari Provinsi Jambi
menggunakan rumus Lacatusu (2000) dalam Yanova dan
Anita (2016) :

Konsentrasi Logam Berat pada Sampel
Indeks C/P = g L 2= 1)

Nilai Ambang Batas Logam Berat

Tabel 2. Tingkat C/P berdasarkan Indeks

Indeks C/P Tingkat C/P
0 Tidak terkontaminasi
<0,1 Sangat sedikit terkontaminasi
0,1-0,2 Sedikit terkontaminasi
0,26 — 0,50 Cukup terkontaminasi
0,51-0,75 Terkontaminasi berat
0,76 — 1,00 Sangat terkontaminasi
1,1-2,0 Sedikit tercemar
2,1-4,0 Cukup tercemar
41-8,0 Tercemar berat
8,1-16,0 Sangat tercemar
>16,0 Teramat sangat tercemar

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis kualitas air di Aur Duri 1 dan Aur Duri 2
Provinsi Jambi pada titik yang berbeda dan mengacu pada PP
No. 82 Tahun 2001, yaitu sebagai berikut :

3.1. Logam Merkuri (Hg)
Hasil pengukuran Hg secara keseluruhan pada keenam
titik sampel dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini:
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Gambar 1. Hasil Analisis Parameter Hg

Berdasarkan pada Gambar 1, diketahui bahwa semua
sampel air Sungai Batanghari Provinsi Jambi telah melebihi
standar baku mutu (BM) yang telah ditetapkan oleh PP No. 82
Tahun 2001 Kelas I, yaitu 0,001 mg/L. Adapun tingkat C/P
berdasarkan pada perhitungan indeks C/P dapat dilihat pada
Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Tingkat C/P Sampel Parameter Hg

Sampel Konsentrasi  Indeks Tingkat C/P
(mg/L) C/P
P1A 0,017 17 Teramat sangat tercemar
P1B 0,02 20 Teramat sangat tercemar
P2A 0,022 22 Teramat sangat tercemar
P2B 0,025 25 Teramat sangat tercemar
P3A 0,021 21 Teramat sangat tercemar
P3B 0,028 28 Teramat sangat tercemar
Q1A 0,019 19 Teramat sangat tercemar
Q1B 0,022 22 Teramat sangat tercemar
Q2A 0,023 23 Teramat sangat tercemar
Q2B 0,027 27 Teramat sangat tercemar
Q3A 0,025 25 Teramat sangat tercemar
Q3B 0,032 32 Teramat sangat tercemar

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Tabel 3,
diketahui bahwa seluruh sampel air Sungai Batanghari
termasuk kategori teramat sangat tercemar logam merkuri
(Hg). Tingginya kandungan logam Hg pada air Sungai
Batanghari Provinsi Jambi disebabkan oleh banyaknya
aktivitas PETI (Penambangan Emas Tanpa lIzin) di sepanjang
sungai. Kebiasaan penambang yang membuang limbahnya ke
sungai tanpa diolah terlebih dahulu menyebabkan kandungan
logam merkuri sangat tinggi di dalam badan air.

3.2. Logam Kadmium (Cd)
Hasil pengukuran Cd secara keseluruhan pada keenam
titik sampel dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini:
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Gambar 2. Hasil Analisis Parameter Cd

Berdasarkan pada Gambar 2, diketahui bahwa semua
sampel air Sungai Batanghari Provinsi Jambi tidak melebihi
standar baku mutu (BM) yang telah ditetapkan oleh PP No. 82
Tahun 2001 Kelas I, yaitu 0,01 mg/L. Adapun tingkat C/P
berdasarkan pada perhitungan indeks C/P dapat dilihat pada
Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Tingkat C/P Sampel Parameter Cd

Sampel Konsentrasi  Indeks C/P Tingkat C/P
(mg/L)
P1A <0,014 0 Tidak terkontaminasi
P1B <0,014 0 Tidak terkontaminasi
P2A <0,014 0 Tidak terkontaminasi
P2B <0,014 0 Tidak terkontaminasi
P3A <0,014 0 Tidak terkontaminasi
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P3B < 0,014
QIA  <0,014
Q1B < 0,014
Q2A  <0,014
Q2B < 0,014
Q3A  <0,014
Q3B < 0,014

Tidak terkontaminasi
Tidak terkontaminasi
Tidak terkontaminasi
Tidak terkontaminasi
Tidak terkontaminasi
Tidak terkontaminasi
Tidak terkontaminasi
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Tabel 4,
diketahui bahwa seluruh sampel air Sungai Batanghari
termasuk kategori tidak terkontaminasi logam kadmium (Cd).

3.3. Logam Timbal (Pb)

Hasil pengukuran Pb secara keseluruhan pada keenam titik
sampel dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini:
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Gambar 3. Hasil Analisis Parameter Pb

Berdasarkan pada Gambar 3, diketahui bahwa hanya
sampel P3A yang telah melebihi standar baku mutu (BM)
yang telah ditetapkan oleh PP No. 82 Tahun 2001 Kelas I,
yaitu 0,03 mg/L. Sedangkan sampel lainnya tidak melebihi
baku mutu yang telah ditetapkan. Adapun tingkat C/P
berdasarkan pada perhitungan indeks C/P dapat dilihat pada
Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Tingkat C/P Sampel Parameter Pb

Tingginya kandungan logam Pb pada titik sampel P3A
disebabkan oleh bagian hilir Sungai Batanghari di Aur Duri 1
berdekatan dengan jalan yang sering dilalui oleh kendaraan
bermotor.

3.4. Logam Mangan (Mn)

Hasil pengukuran Mn secara keseluruhan pada keenam
titik sampel dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini:
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Gambar 4. Hasil Analisis Parameter Mn

Berdasarkan pada Gambar 4, diketahui bahwa seluruh
sampel air Sungai Batanghari Provinsi Jambi telah melebihi
standar baku mutu (BM) yang telah ditetapkan oleh PP No. 82
Tahun 2001 Kelas I, yaitu 0,1 mg/L. Adapun tingkat C/P
berdasarkan pada perhitungan indeks C/P dapat dilihat pada
Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Tingkat C/P Sampel Parameter Mn

Sampel Konsentrasi  Indeks C/P Tingkat C/P
(mg/L)

P1A <0,02 0 Tidak terkontaminasi
P1B <0,02 0 Tidak terkontaminasi
P2A <0,02 0 Tidak terkontaminasi
P2B <0,02 0 Tidak terkontaminasi
P3A 0,09795 3,265 Cukup tercemar

P3B <0,02 0 Tidak terkontaminasi
Q1A <0,02 0 Tidak terkontaminasi
Q1B <0,02 0 Tidak terkontaminasi
Q2A <0,02 0 Tidak terkontaminasi
Q2B <0,02 0 Tidak terkontaminasi
Q3A <0,02 0 Tidak terkontaminasi
Q3B <0,02 0 Tidak terkontaminasi

Sampel Konsentrasi Indeks C/P Tingkat C/P
(mg/L)
P1A 0,421 4,21 Tercemar berat
P1B 0,3655 3,655 Cukup tercemar
P2A 0,255 2,55 Cukup tercemar
P2B 0,1855 1,855 Sedikit tercemar
P3A 0,305 3,05 Cukup tercemar
P3B 0,3225 3,225 Cukup tercemar
Q1A 0,1445 1,445 Sedikit tercemar
Q1B 0,218 2,18 Cukup tercemar
Q2A 0,325 3,25 Cukup tercemar
Q2B 0,25 2,5 Cukup tercemar
Q3A 0,113 1,13 Sedikit tercemar
Q3B 0,2225 2,225 Cukup tercemar

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Tabel 5,
diketahui bahwa hanya sampel air P3A yang termasuk
kategori cukup tercemar logam timbal (Pb), sedangkan sampel
lainnya termasuk kategori tidak terkontaminasi logam Pb.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Tabel 6,
diketahui bahwa hanya sampel air P1A yang termasuk
kategori tercemar berat logam Mn, sedangkan sampel P1b,
P2A, P3A, P3B, Q1B, Q2A, Q2B, dan Q3B termasuk kategori
cukup tercemar logam Mn. Sedangkan sampel lainnya
termasuk kategori sedikit tercemar logam Mn.

3.5. Logam Besi (Fe)

Hasil pengukuran Fe secara keseluruhan pada keenam
titik sampel dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini:
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Gambar 5. Hasil Analisis Parameter Fe

Berdasarkan pada Gambar 5, diketahui bahwa seluruh
sampel air Sungai Batanghari Provinsi Jambi telah melebihi
standar baku mutu (BM) yang telah ditetapkan oleh PP No. 82
Tahun 2001 Kelas I, yaitu 0,3 mg/L. Adapun tingkat C/P
berdasarkan pada perhitungan indeks C/P dapat dilihat pada
Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Tingkat C/P Sampel Parameter Fe

Sampel Konsentrasi  Indeks Tingkat C/P
(mg/L) C/P
P1A 7,497 24,99 Teramat sangat tercemar
P1B 17,3275 24,425  Teramat sangat tercemar
P2A 7,912 26,373  Teramat sangat tercemar
P2B 8,0855 26,952  Teramat sangat tercemar
P3A 6,3115 21,038  Teramat sangat tercemar
P3B 7,184 23,947  Teramat sangat tercemar
Q1A 7,633 25,443  Teramat sangat tercemar
Q1B 8,358 27,86 Teramat sangat tercemar
Q2A 8,1155 27,052  Teramat sangat tercemar
Q2B 7,793 25,977  Teramat sangat tercemar
Q3A 7,9045 26,348  Teramat sangat tercemar
Q3B 7,1225 23,742  Teramat sangat tercemar

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Tabel 7,
diketahui bahwa seluruh sampel air Sungai Batanghari
Provinsi Jambi termasuk kategori teramat sangat tercemar
logam Fe.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa air Sungai Batanghari Provinsi Jambi telah teramat
sangat tercemar logam Hg dan Fe, jika mengacu pada PP No.
82 Tahun 2001 Kelas I. Kandungan logam Mn dalam air
Sungai Batanghari mayoritas termasuk kategori cukup
tercemar logam Mn. Sedangkan kandungan logam Cd dan Pb
termasuk kategori tidak terkontaminasi.
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